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Abstract

The purpose of this study was to examine the relationship between hardiness and the psychological
well-being of special needs school teachers in Malang City. This study used a quantitative method
with a correlational type with a sample of 163 special school teachers in Malang City. The sampling
technique used in this study was a non-probability sampling technique with a purposive sampling
type. The scale used is Kobasa's Dispositional resilience scale (DRS-45) (1979) which was later
modified by Bartone (1995) and adapted by Muhammad Haidar Rizky (2022) to measure hardiness
and Ryff's Scales of Psychological Well-Being which has been adapted by Eva & Bisri (2018) to
measure psychological well-being. Hypothesis testing in this study used the Pearson correlation test.
The results showed that hardiness has a relationship with psychological well-being in special
education teachers in Malang City (r = 0.448 and p-value = 0.0000000020754). Based on the results
of this study, it can be concluded that the higher the hardiness, the higher the psychological well-
being of special education teachers in Malang City.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini ialah menguji hubungan antara ketangguhan dengan kesejahteraan psikologis
pada guru Sekolah Luar Biasa di Kota Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
jenis korelasional dengan sampel sebanyak 163 guru SLB di Kota Malang. Teknik sampling yang
dipilih di penelitian ini berupa teknik non probability sampling dengan jenis purposive sampling.
Skala yang digunakan yaitu Dispositional Resilience Scale (DRS-45) milik Kobasa (1979) yang
kemudian dimodifikasi oleh Bartone (1995) dan diadaptasi oleh Muhammad Haidar Rizky (2022)
untuk mengukur ketangguhan dan Ryff's Scales of Psychological Well-Being yang telah diadaptasi
oleh Eva & Bisri (2018) untuk mengukur kesejahteraan psikologis. Uji hipotesis di penelitian ini
memakai uji korelasi pearson. Hasil penelitian membuktikan bahwasanya ketangguhan memiliki
hubungan dengan kesejahteraan psikologis pada guru SLB di Kota Malang (r = 0,448 dan p value =
0,0000000020754). Berdasarkan hasil penelitian ini, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya semakin
tinggi ketangguhan, maka akan semakin tinggi kesejahteraan psikologis pada guru SLB di Kota
Malang.

Kata kunci: Ketangguhan, Kesejahteraan Psikologis, Guru Sekolah Luar Biasa

1. Pendahuluan .

Sekolah Luar Biasa (SLB) didefinisikan sebagai suatu lembaga pendidikan bagi anak
dengan kebutuhan khusus yang memiliki tujuan supaya memberi kesempatan pada anak untuk
mendapat pendidikan (Pramartha, 2015). SLB memiliki peran dalam mengajarkan dan
membentuk kemampuan sosialisasi, kemandirian, dan perilaku adaptif yang sesuai dengan
lingkungannya. Hal ini juga membantu mereka untuk belajar memahami dunia sekitarnya.
Oleh sebab itu anak berkebutuhan khusus juga berhak mendapat pendidikan. Pernyataan
tersebut sesuai dengan Pasal 31 UUD 1945 yang mengatur hak atas pendidikan di Indonesia.
Pasal ini menyebutkan bahwasanya semua warga negara berhak mendapatkan pendidikan.
Selain itu, pendidikan dasar wajib diikuti oleh semua warga negara, dan negara bertanggung
jawab untuk membiayainya. Dengan demikian, semua anak termasuk anak berkebutuhan
khusus (ABK), mempunyai hak yang setara untuk mendapatkan pendidikan.
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ABK merupakan anak yang mengalami gangguan emosi, fisik, intelegensi, serta mental
memerlukan pembelajaran khusus karena kesulitan menyesuaikan diri di sekolah umum
(Atmaja, 2017). Hal ini membuat anak dengan kebutuhan khusus memerlukan tenaga pendidik
atau guru yang profesional dan memiliki kapabilitas dalam memahami perilaku ABK sehingga
mampu mengimbangi keterbatasan mereka. Selain mengajar, peranan lain guru SLB juga
membimbing dan mengawasi siswa dengan penanganan khusus (Sihotang & Febriyanti, 2020).
Dalam penelitian lain, tuntutan pekerjaan yang dimiliki guru SLB berada pada tingkat tekanan
yang lebih besar daripada guru pendidikan di sekolah umum (Eichinger, 2004).

Pada guru SLB dibutuhkan kurang lebih 60% keterampilan dalam mendidik ABK
dibandingkan dengan guru di sekolah umum (Dewi & Hakim, 2018). Dibutuhkan pribadi yang
memiliki kesabaran, keuletan, rasa ikhlas, dan tangguh sebagai guru SLB. Pekerjaan sebagai
guru SLB dipandang oleh sebagian besar masyarakat sebagai pekerjaan yang sulit untuk
dilakukan. Menurut Carolina (dalam Hayati, 2015) guru yang menghadapi siswa dengan
kebutuhan khusus cenderung mudah dalam mengalami stres yang memicu penurunan
terhadap kualitas kesejahteraan psikologis. Pada penelitian Firmansyah & Widuri (2014) dan
penelitian Zahwa (2017) menunjukkan bahwa kondisi kesejahteraan psikologis pada guru SLB
masih pada tingkat yang rendah. Hal ini ditunjukkan berdasarkan wawancara pada salah satu
guru SLB di Malang mengalami kurangnya kemampuan dalam menguasai lingkungan, hal ini
dikarenakan beberapa tuntutan baik dari kurikulum pendidikan maupun tuntutan dari orang
tua murid. Pada kurikulum pendidikan guru SLB dituntut agar siswa di SLB mencapai
kemampuan yang seharusnya dimiliki pada tahapan usianya. Namun terdapat sejumlah anak
yang belum dapat mencapai pengetahuan sesuai dengan usianya. Selanjutnya harapan orang
tua pada anak agar segera mampu menguasai pengetahuan lebih cepat, sedangkan
pengetahuan pada ABK dapat mengalami peningkatan atau penurunan yang tidak stabil
apabila tidak rajin menghadiri sekolah.

Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi individu yang mampu menerima diri,
membangun hubungan sosial, mandiri, mengendalikan lingkungan, mencapai tujuan hidup,
dan mengaktualisasikan potensi diri (Ryff, 2014). Menurut Aspinwall (2002) kesejahteraan
psikologis digambarkan dengan kondisi psikologis positif serta berfungsi optimal (Ramadhani,
dkk, 2016). Terdapat 6 dimensi pada kesejahteraan psikologis dari Ryff, berupa: otonomi,
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang, tujuan dalam hidup, penguasaan lingkungan,
dan pertumbuhan diri (Compton & Hoffman, 2019).

Kesejahteraan psikologis ditunjukkan dengan individu yang dapat menghadapi tekanan
dan masalah serta memiliki kondisi mental yang berfungsi maksimal. Menurut beberapa
penelitian, tingkat kesejahteraan psikologis dapat diprediksi oleh kepribadian ketangguhan
(Skomorovsky & Sudom, 2011; Rizvi, 2016; dan Dehnavi dkk, 2017 dalam Pambudi &
Rusnawati, 2022). Ketangguhan merupakan pola sikap individu dalam menghadapi keadaan
stres dan diubah menjadi peluang untuk tumbuh dan berkembang (Maddi, dkk. 2009).
Terdapat tiga komponen dalam pembentukan ketangguhan menurut Kobasa (dalam Jimenez.,
dkk, 2014), yakni berupa komitmen, kontrol, serta tantangan. Individu yang kuat dalam sikap
komitmen akan cenderung berpartisipasi daripada menarik diri. Individu yang kuat dalam
sikap kontrol menganggap bahwa dengan usaha, individu akan merasa dapat memengaruhi di
sekitarnya daripada merasa tidak berdaya dalam menghadapi keadaan. Individu yang kuat
dalam sikap tantangan mempercayai bahwa kepuasan tidak didapat dalam rasa nyaman, aman,
dan rutinitas yang mudah untuk dilakukan, melainkan adanya pertumbuhan dalam

196



Jurnal Flourishing, 3(5), 2023, 195-204

kebijaksanaan yang berkelanjutan melalui pengalaman negatif maupun positif yang dipelajari
dalam kehidupan (Maddji, dkk., 2006). Penurunan kesejahteraan psikologis dalam situasi stres
dapat dicegah oleh kepribadian ketangguhan sebagai prediktor kinerja yang baik (Epishin,
dkk., 2021). Dalam kata lain, kualitas kesejahteraan psikologis guru SLB mampu diprediksi
oleh ketangguhan mereka.

Penelitian Rachmawati (2022); Prambudi & Ruswati (2022); Ausie, Wardani, Selly
(2017) menunjukkan adanya hubungan positif antara ketangguhan dengan kesejahteraan
psikologis pada individu. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, maka penelitian ini
penting dilangsungkan guna menguji hubungan antara ketangguhan dengan kesejahteraan
psikologis pada guru SLB di Kota Malang. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: HO: Tidak
terdapat hubungan antara ketangguhan dan kesejahteraan psikologis pada Guru SLB di Kota
Malang. H1: Terdapat hubungan antara ketangguhan dan kesejahteraan psikologis pada Guru
SLB di Kota Malang.

2. Metode .

Jenis penelitian yang dilakukan berupa penelitian kuantitatif melalui metode
korelasional, sekaligus menggunakan analisis statistik untuk melihat hubungan antara
ketangguhan dengan kesejahteraan psikologis pada guru SLB di Kota Malang. Subjeknya yaitu
guru pada beberapa SLB di Kota Malang. Adapun kriteria subjek penelitian ini yaitu:

1. berusia 20-65 tahun;
2. aktif berinteraksi dengan ABK;
3. bersedia menjadi subjek penelitian

Teknik sampling yang dipilih pada penelitian ini berupa non probability sampling dengan
jenis purposive sampling. Pengukurannya menggunakan metode summated rating atau skala
Likert, yakni suatu alat untuk mengukur pendapat, persepsi, serta sikap individu atau
kelompok mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2012). Skala terdiri dari dua jenis pernyataan:
favorable (positif atau mendukung variabel) serta unfavorable (negatif atau tidak mendukung
variabel) (Azwar, 2015).

Dalam mengukur kesejahteraan psikologis pada guru SLB di Kota Malang menggunakan
skala Ryff's Scales of Psychological Well-Being yang diadaptasi dari Eva & Bisri (2018). Tujuan
dari pengembangan alat ukur ini adalah melihat gambaran kesejahteraan psikologis pada
individu berdasarkan dimensi-dimensi di dalamnya. Adapun jumlah item pada skala ini yakni
4?2 item melalui 7 alternatifjawaban yang digunakan, berupa Sangat Tidak Setuju Sekali, Sangat
Tidak setuju, Sedikit Tidak Setuju, Netral, Sedikit Setuju, Setuju Sekali, serta Sangat Setuju
Sekali.

Alat ukur kedua yaitu Dispositional Resilience Scale (DRS-45) milik Kobasa (1979) yang
dimodifikasi oleh Bartone (1995) serta diadaptasi dari Muhammad Haidar Rizky (2022).
Adapun tujuan pada alat ukur ini adalah untuk melihat gambaran kepribadian ketangguhan
dari individu berdasarkan komponen-komponen di dalamnya. Adapun jumlah item pada skala
ini sebanyak 45 item dengan 4 opsi jawaban, berupa Tidak Sesuai, Sedikit Sesuai, Sesuai, serta
Sangat Sesuai.
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Analisis yang dipakai pada penelitian ini tersusun atas analisis deskriptif yang dilakukan
untuk memberikan gambaran mengenai fenomena terkait dan analisis inferensial yang
digunakan untuk mendapatkan kesimpulan populasi secara umum berdasarkan sampel yang
didapat. Adapun pengolahan data penelitian ini dibantu melalui program SPSS versi 26.

3. Hasil dan Pembahasan .
Adapun subjek di penelitian ini yaitu guru di sembilan Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota
Malang sebanyak 163 partisipan. Berikut tabel gambaran umum usia pada responden.

Tabel 1. Gambaran Subjek Penelitian dengan Kategori Jenis Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
< 21 Tahun 2 1.23
21 - 30 Tahun 34 20.86
31 - 40 Tahun 35 21.47
41 - 50 Tahun 32 19.63
51 - 60 Tahun 60 36.81
Jumlah 163 100

Diketahui dari 163 responden diperoleh yang berusia kurang dari 21 tahun sebanyak 2
orang (1,23%), usia 21-30 tahun sebanyak 34 orang (20,86%), usia 31-40 tahun = 35 orang
(21,47%), usia 41-50 tahun = 32 orang (19,63%), usia 51-60 tahun = 60 orang (36,81%).

Berikut ini merupakan hasil deskriptif statistik skor ketangguhan dan kesejahteraan
psikologis pada Guru SLB di Kota Malang.
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Tabel 2. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Variabel Statistik Hipotetik Empirik
Minimum 0 45
Maximum 135 114
Ketangguhan
Mean 67.5 68.61
Std. Deviation 11.25 13.70
Minimum 42 106
Kesejahteraan Maximum 294 241
Psikologis Mean 168 174.51
Std. Deviation 42 24.33

Tabel 3. Kategorisasi Subjek Skala Ketangguhan

Variabel Daerah Keputusan Kategori Jumlah Subjek  Persentase (%)
X < 56,25 Rendah 23 14.1
Ketangguhan 56,25 <X < 78,75 Sedang 104 63.8
78,75 <X Tinggi 36 22.1

Tabel tersebut menunjukkan tingkat ketangguhan subjek penelitian. Dari 163 orang, 36
orang (22,1%) memiliki tingkat ketangguhan tinggi, 104 orang (63,8%) memiliki tingkat
ketangguhan sedang, dan 23 orang (14,1%) memiliki tingkat ketangguhan rendah.

Tabel 4. Kategorisasi Subjek Skala Kesejahteraan Psikologis

Variabel KB:f:;;n Kategori R g:;l)ﬁl:en Persentase (%)
X<126 Rendah 4 2.5
Kesejahteraan Psikologis 126 <X <210 Sedang 138 84.7
210<X Tinggi 21 12.9

Tabel tersebut menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis subjek penelitian. Dari
163 orang, 4 orang (2,5%) memiliki tingkat kesejahteraan psikologis rendah, 138 orang (84,7%)
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis sedang, dan 21 orang (12,9%) memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis tinggi.

Uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) dilakukan untuk mengevaluasi apakah data
berdistribusi normal. Jika taraf signifikansi di atas a (0,05), datanya dianggap normal. Berikut
hasil pengujiannya:
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variabel Kolmogorov-Smirnov Signifikansi Bentuk Distribusi
Ketangguhan 0.069 0.053 Normal
Kesejahteraan Psikologis 0.038 0.200

Nilai statistik Kolmogorov-Smirnov untuk variabel ketangguhan adalah 0.069, dengan
nilai signifikansi 0.053, menunjukkan distribusi normal (p>0.05). Sementara variabel
kesejahteraan psikologis memiliki nilai 0.038, dengan signifikansi 0.200, juga menunjukkan
distribusi normal (p>0.05).

Uji koefisien korelasi Pearson dipakai dalam pengujian hubungan antara dua variabel
dengan skala dan rasio data yang memenuhi asumsi normalitas. Nilai korelasi (r) berkisar
antara -1 hingga 1. Semakin mendekati 1 maupun -1 menunjukkan hubungan yang kuat,
sedangkan mendekati 0 menunjukkan hubungan yang lemah. Berikut hasil uji korelasi dari dua
variabel penelitian.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Hubungan Variabel r Pearson P Keterangan
Ketangguhan-Kesejahteraan 0.448 0.0000000020754 Signifikan
Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan antara ketangguhan dengan
kesejahteraan psikologis guru SLB di Kota Malang (r = 0,406, p < 0,00000163). Hubungan ini
positif, artinya semakin tinggi ketangguhan, semakin meningkatkan kesejahteraan psikologis
guru SLB di Kota Malang.

Berdasarkan hasil dari pengujian deskriptif, pada variabel ketangguhan menunjukkan
mean empirik dengan hasil yang melebihi mean hipotetik. Hal itu memperlihatkan tingkat
ketangguhan pada guru SLB di Kota Malang cenderung tinggi. Diketahui pada tabel kategorisasi
ketangguhan, terdapat sebanyak 14,1% guru SLB dengan kategori rendah, kemudian terdapat
sebanyak 63,8% guru SLB dengan kategori sedang, dan terdapat sebanyak 22,1% guru SLB
dengan kategori tinggi.

Adapun faktor-faktor yang dapat memengaruhi tingkat ketangguhan pada individu.
Seperti yang dipaparkan oleh Bissonnete (dalam Rizky & Harsono, 2022). Faktor pertama yaitu
penguasaan pengalaman, individu akan menguji kemampuannya dalam menghadapi kesulitan
dan dalam pemecahan masalah. Pengalaman ini mampu mengembangkan ketangguhan pada
individu. Faktor kedua yaitu perasaan yang positif. Pada orang tua ketika memiliki hubungan
positif, kasih sayang, kehangatan, serta pemenuhan kebutuhan terbaik bagi anak dapat
memberikan dampak baik untuk perkembangan ketangguhan. Faktor ketiga yaitu pola asuh
orang tua. Menanamkan optimisme pada anak-anak dapat meningkatkan ketangguhan dan
memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak (Brooks dalam Bissonnete,
1998).

Faktor-faktor tersebut juga didukung berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
guru SLB di Kota Malang yang menunjukkan bahwa adanya dimensi-dimensi dalam
pembentukan ketangguhan. Dalam wawancara tersebut, guru menyebutkan bahwa ia
menghadapi tantangan dalam mengajar siswa SLB namun tidak mematahkan semangat dan
sikap optimis dalam memberi ilmu yang bermanfaat bagi siswa SLB. Hal ini dikarenakan
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individu dengan ketangguhan memiliki komitmen dan kontrol masalah sehingga dapat
menguatkan diri dalam menghadapi tantangan yang dihadapi.

Menurut hasil dari pengujian deskriptif yang telah dilakukan, pada variabel
kesejahteraan psikologis menunjukkan mean empirik dengan hasil yang melebihi mean
hipotetik. Hal itu memperlihatkan tingkat kesejahteraan psikologis pada guru SLB di Kota
Malang cenderung tinggi. Diketahui pada tabel kategorisasi kesejahteraan psikologis, terdapat
sebanyak 2,5% guru SLB dengan kategori rendah, kemudian terdapat sebanyak 84,7% guru
SLB dengan kategori sedang, dan terdapat sebanyak 12,9% guru SLB dengan kategori tinggi.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis dalam
penelitian Eva & Bisri (2018). Faktor pertama yaitu dukungan sosial. Menurut Lazarus (1993),
dukungan sosial merupakan ungkapan dan perilaku yang mendukung antar individu yang
memiliki keterikatan. Dukungan sosial yang didapat dari individu akan memberikan gambaran
kesejahteraan psikologis individu. Kedua yaitu status sosial ekonomi, Pinquart & Sorenson
(2000) menyebutkan dalam hal ini kesejahteraan psikologis individu dapat dipengaruhi oleh
penghasilan dalam keluarga, tingkat pendidikan, keberhasilan dalam pekerjaan, dan status
sosial di masyarakat.

Faktor ketiga yaitu jaringan sosial, berkaitan dengan aktivitas sosial yang dilakukan
oleh individu untuk menjaga kualitas hubungan sosial dalam lingkungan akan mengurangi
konflik dan meningkatkan kesejahteraan psikologis (Wang & Kanungo, 2004). Faktor keempat
yaitu religiusitas, kesejahteraan psikologis berhubungan positif dengan religiusitas dengan
aktivitas keagaman yang dilakukan oleh individu (Wink & Dillon, 2003). Faktor kelima yaitu
kepribadian. Warr (2011) menyebutkan bahwa individu yang mempunyai kompetensi pribadi
dan sosial seperti penerimaan diri, menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan, memiliki
coping skill akan cenderung terhindar dari konflik dan stress yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis.

Faktor-faktor tersebut juga didukung hasil wawancara dengan salah satu guru SLB di
Kota Malang yang menunjukkan adanya dimensi-dimensi dalam pembentukan kesejahteraan
psikologis. Guru tersebut mengatakan bahwa sudah menerima kelebihan dan kekurangan yang
ia miliki, juga menganggap pentingnya menjaga hubungan baik dengan orang terdekat dan
menjalin hubungan baik dengan lingkungan kerja yaitu sebagai sesama guru SLB di Kota
Malang.

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilaksanakan, adanya hubungan positif
signifikan antara ketangguhan dengan kesejahteraan psikologis pada guru SLB di Kota Malang.
Diketahui bahwasanya hipotesis di penelitian ini diterima berdasarkan pada hasil analisis data
dengan nilai koefisien (r) 0,448 dengan signifikansi (p) = 0,0000000020754. Hal tersebut
membuktikan bahwasanya adanya korelasi positif antara ketangguhan dengan kesejahteraan
psikologis. Sehingga semakin kuat ketangguhan, maka semakin meningkatkan kesejahteraan
psikologis guru SLB di Kota Malang.

Guru SLB yang memiliki ketangguhan yang tinggi, dapat menghadapi kondisi yang
penuh tekanan dengan tindakan yang bermakna, dan mengubah keadaan menjadi peluang
untuk pertumbuhan pribadi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis.
Sementara guru SLB yang memiliki ketangguhan yang rendah akan merasakan
ketidakberdayaan dalam menghadapi keadaan yang penuh tekanan sehingga tidak mampu
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menggunakan kesempatan yang ada untuk menjadikan peluang. Hal ini akan menyebabkan
penurunan terhadap kesejahteraan psikologis individu. Sejalan dengan hasil penelitian
Rachmawati (2022), menunjukkan bahwa ketangguhan merupakan salah satu prediktor dalam
pembentukan kesejahteran psikologis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pambudi (2022), bahwasanya
ketangguhan memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis siswa. Semakin
tinggi tingkat ketangguhan, semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis siswa.
Demikian pula, penelitian Latifun & Indriana (2019) menemukan hubungan positif antara
ketangguhan dengan kesejahteraan psikologis. Individu dengan kesejahteraan psikologis yang
baik dapat mengelola aktivitas sehari-hari dengan baik. Bagi guru SLB, kesejahteraan
psikologis yang mencukupi juga penting untuk menjalani tugas dengan baik.

Dalam menjalani pekerjaannya, guru SLB menghadapi tuntutan dari orang tua siswa
agar siswa mampu berprestasi, apabila guru SLB mampu mengontrol diri dan hambatan
emosional, maka akan mampu beradaptasi dalam menjalankan pekerjaannya. Hal tersebut
selaras pada penelitian Wardani (2020), individu yang memiliki ketangguhan memberikan
peran langsung bagi perkembangan psikologis. Individu dengan ketangguhan memiliki
kemampuan dalam mengatasi hambatan emosional dan perilaku bersamaan dengan
kemampuan adaptasi dengan tuntutan yang dihadapi. Selanjutnya penelitian milik Sagone &
Caroli (2014), menunjukkan adanya hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan
ketangguhan dalam psikologi positif pada perkembangan manusia.

Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan Rachmawati (2022) menunjukkan
adanya hubungan positif antara ketangguhan dengan kesejahteraan psikologis pada individu.
Menurut Skomorovsky & Sudom (2011), ketangguhan mempunyai hubungan dalam
peningkatan kesejahteraan psikologis dan tingkat stres yang rendah pada individu. Hal ini
dikarenakan dalam situasi yang penuh tekanan dan berat, individu akan menghadapinya dengan
sejumlah sikap yang dapat mendorong diri supaya tetap bertahan dan meyakini diri bahwa
individu tersebut memiliki kemampuan yang memadai. Begitu pula dengan situasi yang
dihadapi oleh guru SLB dalam menjalani pekerjaannya. Dengan adanya ketangguhan, maka akan
memunculkan motivasi dalam diri untuk bertahan dalam menghadapi situasi yang penuh
dengan tekanan.

4. Simpulan .

Hasil penelitian ini memperlihatkan tingkat ketangguhan dan kesejahteraan psikologis
pada guru SLB di Kota Malang cenderung sedang. Selanjutnya hasil penelitian ini membuktikan
adanya hubungan antara ketangguhan dengan kesejahteraan psikologis pada Guru SLB di Kota
Malang yang berarti semakin tinggi ketangguhan maka semakin tinggi kesejahteraan
psikologis guru SLB.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memberikan rentang usia yang lebih
spesifik berdasarkan tahapan usianya. Kemudian penelitian selanjutnya dapat menambah
variabel yang dapat bertindak menjadi variabel independen. Lalu diharapkan dapat
menambah lebih banyak sampel untuk mendapat hasil yang lebih akurat dan dapat
digeneralisasikan.
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